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ABSTRACT 
The purpose of this study was to analyze the development strategy of breeding beef cattle 
in P4S Cahaya Purnama Bengalon East Kutai. This study was conducted in May 2016. The 
research was conducted at the Center for Agricultural Training, Rural, and Governmental (P4S) 
Cahaya Purnama Bengalon. The research data were collected in the form of primary and secondary 
data. Besides, it also conducted in-depth interviews with several informants (Mantra, 2008). The 
method used is qualitative survey and analyzed descriptively. In addition, this study also use the 
method of literature related to supporting data. In developing P4S, Ministry of Agriculture of the 
Republic of Indonesia has issued guidelines for the growth and development of P4S (MOA RI, 
2007). In these guidelines has been described in detail how the goals established by monitoring 
P4S. P4S New Light has been directing its activities on the concept of integrated agriculture and 
animal husbandry. Activities already underway that is how the activities of cattle breeding which 
produce manure and used as fertilizer, will then be used to fertilize crops and plantation there. 
SIDA strategy can also be applied to the activities of breeding cattle in P4S Cahaya Purnama. 
SIDA strategies can be unified with the concept of agribusiness. In East Kutai, agribusiness 
breeding and fattening beef cattle can be the right choice. Enterprises beef cattle breeding activity 
in the P4S Cahaya Purnama already running and developed quite well. The concept of agribusiness 
strategy that incorporates the agricultural and plantation sectors are very worthy recommended for 
development P4S Cahaya Purnama. 
 




Hingga saat ini sektor peternakan di 
Indonesia belum menunjukkan kemajuan 
yang signifikan. Hal ini dapat terlihat dari 
berbagai kondisi yang terjadi, seperti tingkat 
pendapatan peternak rakyat yang masih 
rendah, impor produk ternak luar negeri yang 
massif, kebijakan pemerintah yang belum 
tepat, dan lain sebagainya. Santoso (2015) 
mengatakan dunia peternakan di Indonesia 
dihadapkan kepada kendala-kendala yang 
berat yang harus segera diatasi dalam 
menghadapi tantangan era pasar bebas. 
Pertama, belum dapat dicapainya standar gizi 
nasional sebesar 6 gram protein hewani asal 
ternak per hari per orang. Kedua, 
produktivitas ternak masih rendah serta 
angka kematian ternak yang relatif masih 
cukup tinggi. Ketiga, belum dapat 
dimanfaatkannya peluang ekspor ternak dan 
hasil ternak dalam upaya peningkatan 
penerinnaan devisa dan penciptaan lapangan 
kerja baru. Keempat, kerugian yang diderita 
akibat penurunan mutu dan kerusakan hasil 
hasil peternakan karena penanganan yang 
kurang tepat. Kelima. belum 
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dimanfaatkannya sumberdaya alam secara 
optimal karena kurangnya minat instansi dan 
masalah-masalah lainnya yang terkait, di 
antaranya kurangnya tenaga teknis terampil, 
ketersediaan teknologi tepat guna dan lain-
lain. Keenam, lemahnya kelembagaan dan 
posisi peternak. Ketujuh adanya tuntutan agar 
pengelolaan peternakan dapat 
memperhatikan masalah lingkungan yang 
dihasilkannya.  
 Saat ini era perdagangan bebas atau 
yang dikenal dengan Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA) sudah berlaku. Pada era ini 
produk-produk akan bebas bersaing dengan 
berbagai negara anggota di dalamnya, 
termasuk produk dari peternakan. Pada era ini 
pula para wirausahawan produk peternakan 
harus memiliki ide dan inovasi tinggi yang 
dapat menjadikan produknya diminati 
konsumen global, minimal bertahan di rumah 
sendiri. Seperti yang dikemukakan di atas, 
masalahnya saat ini adalah rata-rata lebih dari 
90% peternak di Indonesia merupakan 
peternak tradisional, dimana penguasaan 
ilmu pengetahuan dan teknologi masih 
kurang. Hal di atas tentunya dapat diatasi 
dengan strategi pembangunan peternakan 
yang tepat dan akurat. Prospek 
pengembangan peternakan di Indonesia saat 
ini dan ke depannya terbuka lebar, khususnya 
di Kutai Timur. Permintaan terhadap produk 
peternakan semakin meningkat seiring 
bertambahnya penduduk dan kesadaran 
kebutuhan nilai gizi yang semakin tinggi. 
 Kutai Timur salah satu kabupaten di 
Provinsi Kalimantan Timur yang tetap 
konsisten dengan tujuannya mengembangkan 
sektor pertanian secara umum, khususnya 
peternakan. Hal tersebut dilakukan sebagai 
langkah persiapan ekonomi masyarakat pasca 
tambang, yang saat ini memang masih 
menjadi primadona daerah dalam menambah 
pendapatan daerah dan kesejahteraan 
masyarakat. Dengan potensi banyaknya lahan 
bekas tambang dan lahan kosong yang masih 
luas, serta banyaknya tersedia hijauan 
makanan, maka pengembangan industri 
peternakan ke depannya memiliki prospek 
yang tinggi. Dengan komitmen dan tujuan di 
atas tersebut, maka Pemerintah Daerah Kutai 
Timur melalui Dinas Peternakan seringkali 
banyak memberikan bantuan ternak kepada 
kelompok ternak yang ada, namun ternyata 
pada akhirnya tidak berkelanjutan. Ternak 
bantuan yang diberikan selama ini tidak 
dioptimalkan dengan baik oleh masyarakat 
dalam pengembangannya, sehingga tidak 
memberikan efek kesejahteraan bagi mereka. 
Hal ini diduga karena strategi pengembangan 
yang dilakukan selama ini tidak sinergis dan 
tepat sasaran. Dengan keterbatasan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, masyarakat 
peternak masih kebingungan tentang 
bagaimana bantuan ternak yang diberikan 
dapat berkelanjutan sehingga dapat 
menopang perekonomian mereka. 
Diharapkan peternak dapat mandiri dan 
memberikan pengaruh positif bagi 
masyarakat dan lingkungan sekitar. Salah 
satu strategi yang dikemukakan adalah 
dengan menggabungkan berbagai konsep, 
yaitu antara konsep Sistem Inovasi Daerah 
(SIDA), sistem agribisnis, peternakan 
terpadu berbasis kawasan dengan 
memperhatikan kelestarian lingkungan 
(Santoso, 2015). Menurutnya dengan model 
ini diharapkan masalah-masalah sektor 
peternakan di atas dapat diatasi, sehingga 
swasembada produk ternak dapat diwujudkan 
dalam rangka membangun ketahanan pangan 
yang kuat dan berkelanjutan. 
 Salah satu komunitas usaha 
peternakan yang saat ini sedang diperhatikan 
oleh Pemerintah Daerah Kutai Timur adalah 
Gabungan Kelompok Tani (GAPOKTAN) 
Cahaya Baru yang terdapat di Desa Tepian 
Baru Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai 
Timur. Perhatian ini terbukti dengan 
ditetapkannya GAPOKTAN Cahaya Baru 
menjadi Pusat Pelatihan Pertanian, Pedesaan, 
dan Swadaya (P4S) Cahaya Purnama pada 
akhir Desember 2015. Penetapan ini sebagai 
langkah awal bagi P4S Cahaya Purnama 
untuk semakin maju dan berkembang, sesuai 
dengan cita-cita bersama yang nantinya dapat 
menjadi pusat kemajuan sektor pertanian dan 
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peternakan di Kutai Timur. Berdasarkan hal 
tersebut perlu dilakukan penelitian awal 
tentang strategi pengembangan peternakan 
terutama usaha pembibitan sapi potong yang 
saat ini terdapat di P4S Cahaya Purnama. Hal 
ini dilakukan sebagai langkah sinergisitas 
antara perguruan tinggi dengan komunitas 




Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Mei 2016. Penelitian dilaksanakan dengan 
metode survey di Pusat Pelatihan Pertanian, 
Pedesaan, dan Swadaya (P4S) Cahaya 
Purnama Desa Tepian Baru Kecamatan 
Bengalon. Pemilihan tempat ini berdasarkan 
pertimbangan bahwa P4S Cahaya Purnama 
merupakan salah satu dari beberapa P4S di 
Kutai Timur yang perkembangannya cukup 
baik. Selain itu lahan yang dimiliki P4S 
Cahaya Purnama cukup luas, yaitu seluas 
lebih kurang 25 Hektar. 
 Data penelitian yang dikumpulkan 
berupa data primer dan sekunder. Data primer 
diambil dari hasil observasi dan wawancara 
dengan ketua dan anggota P4S Cahaya 
Purnama, sedangkan data sekunder diambil 
dari dokumentasi yang dimiliki P4S Cahaya 
Purnama dan lembaga lain yang terkait. 
Disamping itu juga dilakukan wawancara 
mendalam (in-depth interview) dengan 
beberapa informan (Mantra, 2008). Melalui 
wawancara mendalam tersebut, diperoleh 
informasi yang lebih detail. Hasil penelitian 
dianalisis secara deskriptif. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Pusat Pelatihan Pertanian, Pedesaan, 
dan Swadaya (P4S) Cahaya Purnama 
berlokasi di Desa Tepian Indah RT 05 Dusun 
03 Kecamatan Bengalon Kabupaten Kutai 
Timur. Sebelum menjadi P4S Kutai Timur, 
diawali dengan usaha pertanian dan 
peternakan gabungan kelompok tani yang 
bernama Cahaya Baru. Usaha ini dimulai 
sejak 2010 dan pada akhir 2015 Gapoktan 
Cahaya Baru tersebut diresmikan oleh 
Pemerintah Daerah Kutai Timur menjadi P4S 
Cahaya Purnama sebagai bentuk dukungan 
dan keinginan agar usaha ini berkembang 
lebih pesat. P4S Cahaya Purnama memiliki 
lahan seluas 25 hektar, di mana pada lahan 
tersebut terdiri atas beberapa kegiatan usaha 
pertanian dan peternakan, yaitu penanaman 
sawit, jeruk, buah naga, hijauan pakan ternak, 
pembibitan sapi bali, dan usaha-usaha 
peternakan kecil lainnya seperti ayam 
kampung; angsa; mentok. Untuk menuju 
lokasi P4S Cahaya Purnama, masyarakat 
dapat memakai kendaraan mobil atau motor 
dengan jarak lebih kurang 1 km. Keadaan 
geografi lokasi berbukit-bukit, hal ini 
sebenarnya menambah keindahan 
pemandangan di lokasi. Bangunan yang ada 
di lokasi terdiri atas kantor atau sekretariat, 
mess karyawan, ruang pertemuan, 3 kandang 
ternak, dan pengolahan pupuk kandang. 
Tidak jauh dari lokasi terdapat sungai yang 
biasa dijadikan masyarakat sekitar untuk 
berwisata. 
Kekuatan dan Kelemahan 
 Pusat Pelatihan Pertanian, Pedesaan, 
dan Swadaya (P4S) Cahaya Purnama 
memiliki potensi yang besar untuk 
dikembangkan lebih baik lagi. Sejak 
didirikan tahun 2010, perkembangannya 
hingga saat ini mengalami percepatan yang 
cukup pesat. Hal tersebut akhirnya 
menyebabkan usaha pertanian yang berawal 
dari gabungan kelompok tani ini ditetapkan 
pemerintah daerah menjadi P4S. Pusat 
Pelatihan Pertanian dan Perdesaan Swadaya 
(P4S) merupakan kelembagaan 
pelatihan/permagangan petani yang tumbuh 
dan berkembang dari petani, oleh petani, dan 
untuk petani yang secara langsung berperan 
aktif dalam pembangunan pertanian di 
wilayahnya. Hal tersebut yang mendorong 
pemerintah untuk meningkatkan kapasitas 
P4S sebagai lembaga pelatihan/ 
permagangan yang memenuhi standar/ 
kaidah-kaidah proses belajar mengajar 
(Permentan, 2014).  
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Pada gambar 2, terlihat bahwa sektor 
peternakan menjadi usaha yang ditonjolkan 
dan dapat dikatakan sebagai usaha yang 
diprioritaskan. Hal ini terlihat dari skema 
yang direncanakan, bahwa usaha peternakan 
diturunkan lagi menjadi kegiatan-kegiatan 
lain, mulai dari hulu hingga hilir, mulai dari 
pembibitan dan budidaya hingga pemasaran 
produk olahan ternak. Hal tersebut 
memperlihatkan bahwa sektor yang akan 
dijadikan unggulan dan menjadi multiplier 
effect terhadap sektor-sektor lainnya adalah 
usaha peternakan, dalam hal ini terdiri atas 
pembibitan dan penggemukan. Saat ini usaha 
peternakan yang sudah berjalan pada P4S 
Cahaya Purnama yaitu pembibitan sapi 
potong, yaitu sapi bali. Gunawan dan Jakaria 
(2011) mengatakan bahwa sapi bali 
merupakan salah satu sapi potong yang 
berperan penting dalam produksi daging. 
Pemilihan produk sapi potong sebagai produk 
unggulan sejalan dengan target pemerintah 
daerah Kalimantan Timur dalam 
menciptakan ketahanan pangan, dengan 
menargetkan pengembangan sapi di 
Kalimantan Timur sebanyak 2 juta sapi 
termasuk di Kutai Timur. 
Berdasarkan hal tersebut, maka 
kekuatan dan kelemahan yang diidentifikasi 
sebagai awal strategi pengembangan P4S 
Cahaya Purnama ke depan yaitu manajemen 
beternak, terdiri atas sistem pemeliharaan, 
kesehatan ternak, reproduksi, dan 
pemanfaatan limbah peternakan. Sistem 
pemeliharaan sapi potong di P4S Cahaya 
Purnama semi intensif, di mana sapi potong 
tidak dikandangkan secara terus-menerus. 
Sapi potong dilepaskan pada pukul 09.00 
WITA dan dimasukkan kembali pukul 17.00 
WITA. Ketersediaan rumput di lahan seluas 
25 hektar milik P4S Cahaya Purnama masih 
cukup memenuhi, meskipun masih 
berkualitas rendah. Saat ini P4S Cahaya 
Purnama masih menggantungkan pakan pada 
jenis hijauan saja, tanpa diberi konsentrat. 
Hal tersebut mengakibatkan sapi potong yang 
ada terlihat kurus. Elly dkk., (2013) 
mengatakan bahwa pemeliharaan secara 
ekstensif berpeluang karena masih banyak 
tersedianya rumput lapangan dan hijauan 
lainnya yang berkualitas rendah. Untuk 
memenuhi kebutuhan gizi ternak sapi, P4S 
Cahaya Purnama menanam rumput gajah di 
sebagian lahan yang ada, meskipun hal 
tersebut masih belum cukup untuk memenuhi 
kebutuhan gizi ternak tanpa konsentrat, 
terlebih usaha peternakan yang dijalankan 
saat ini yaitu pembibitan. Kandungan gizi di 
dalam pakan ternak sangat penting agar 
ternak dapat tumbuh dan berproduksi 
(Rusnan dkk., 2015). Parakkasi (1999) 
mengatakan bahwa kebutuhan hijauan oleh 
ternak ruminan besar adalah 10% dari bobot 
badannya atau sekitar 20-30 kg/hari. Untuk 
melihat produktivitas ternak, maka peternak 
dapat mengindikasikannya melalui 
pertambahan bobot badan. Hal ini perlu 
menjadi perhatian pengelola P4S dan 
pemerintah agar permasalahan pakan ini 
dapat diatasi, yaitu dengan menambahkannya 
konsentrat. Selain ketersediaan konsentrat, 
masalah pakan ini juga dapat diatasi dengan 
menggunakan pakan limbah pertanian seperti 
jerami jagung, jerami padi, limbah kedelai, 
dan kacang tanah. Semua itu tentunya dengan 
menyesuaikan dengan kondisi lokal atau 
ketersediaan sumber daya lokal. Peternak 
perlu diberi sentuhan teknologi pakan untuk 
pengolahan limbah pertanian menjadi pakan 
ternak yang bernilai gizi seperti pembuatan 
hay dan silase (Rusnan dkk., 2015). 
Kesehatan ternak pada P4S Cahaya 
Purnama saat ini ditangani langsung oleh 
dinas kesehatan hewan. Hampir setiap hari 
petugas datang mengecek kondisi ternak di 
sana. Penyakit yang biasa menyerang ternak 
yaitu cacingan. Selama ini masalah kesehatan 
ternak masih dapat teratasi dengan baik. Hal 
itu terjadi karena faktor ketersediaan tenaga 
medis dari kesehatan hewan tersebut. 
Pengetahuan peternak mengenai reproduksi 
dapat dikatakan cukup. Perkawinan ternak 
dilakukan dengan teknik inseminasi buatan. 
Pencatatan (recording) di P4S Cahaya 
Purnama belum begitu rapi. Saat ini 
pencatatan hanya sebatas jumlah sapi dari 
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tahun ke tahun, belum sampai pada tahap 
informasi waktu melahirkan, waktu kawin, 
dan lain-lain. Apabila pengetahuan peternak 
tentang pencatatan (recording), gejala birahi 
(estrus), dan waktu tepat kapan ternak 
dikawinkan maka peningkatan populasi dapat 
tercapai melalui kelahiran (Rusnan dkk., 
2015). 
Penanganan limbah di P4S Cahaya 
Purnama sudah berjalan dengan baik, 
khususnya limbah kotoran ternak. Kotoran 
ternak diolah menjadi pupuk kandang dengan 
kualitas yang cukup bagus. Produk pupuk 
kandang yang sudah dihasilkan selama ini 
dimanfaatkan sendiri untuk kegiatan 
penanaman pohon Jeruk Keprok Borneo di 
areal yang sama. Pemberian pupuk kandang 
ke tanaman pohon jeruk tersebut memberikan 
dampak yang sangat baik, pohon jeruk 
tumbuh dengan subur, dan tentunya dampak 
terhadap tanah dalam jangka panjang akan 
sangat baik. Selain pemanfaatan sendiri, 
produk pupuk kandang yang dihasilkan akan 
dijual ke dinas pertanian. Selama ini sudah 
ada kerja sama antara P4S Cahaya Purnama 
dengan Dinas Pertanian Kutai Timur, dimana 
P4S Cahaya Purnama menjadi supplier 
pupuk kandang kepada lembaga tersebut. 
Struktur organisasi P4S Cahaya 
Purnama periode 2015-2020 terdiri atas 
ketua, tata usaha, keuangan, divisi diklat, 
divisi usahatani, dan divisi pengolahan dan 
pemasaran. P4S Cahaya Purnama diketuai 
oleh Patemo, bagian tata usaha dijabat oleh 
Rudi Hartono, bagian keuangan dijabat oleh 
Suhardin, divisi diklat diketui oleh Luki 
Harsono, divisi usahatani diketuai oleh 
Susandi, sedangkan divisi pengolahan dan 
pemasaran diketuai oleh Nursiah 
Purwaningsih. Keberadaan struktur 
organisasi menjadi sangat penting dalam 
manajemen. Fungsi pengorganisasian dalam 
manajemen lembaga berjalan dengan baik 
dengan adanya struktur organisasi yang 
tangguh, tinggal bagaimana pimpinan atau 
ketua dapat menjalankan fungsinya dengan 
baik dan benar. Divisi diklat mempunyai 
peran yang strategis dalam organisasi P4S 
Cahaya Purnama, karena divisi ini sebagai 
gambaran awal bagaimana predikat P4S 
benar-benar layak disematkan ke Gapoktan 
Cahaya Baru. 
Pengembangan P4S Cahaya Purnama 
Dalam mengembangkan P4S, 
Departemen Pertanian Republik Indonesia 
sudah mengeluarkan pedoman penumbuhan 
dan pengembangan P4S (Deptan RI, 2007). 
Dalam pedoman tersebut sudah dijelaskan 
secara terperinci bagaimana sasaran dibentuk 
hingga monitoring P4S. Dalam 
pengantarnya, pedoman Penumbuhan dan 
Pengembangan P4S disusun berdasarkan 
hasil kristalisasi pembahasan beberapa pihak 
terkait, seperti Instansi Pemerintah Pusat atau 
Daerah (Kabupaten/Kota) yang bergerak di 
bidang penyelenggaraan dan pembinaan 
pelatihan pertanian, para pengelola P4S, 
anggota Forum Komunikasi P4S tingkat 
pusat maupun daerah yang diprakarsai oleh 
Pusat Pengembangan Pelatihan Pertanian. 
Pedoman ini diharapkan menjadi pegangan 
bagi penyelenggara, pembina P4S, dan 
pemangku kepentingan lainnya baik di 
tingkat pusat maupun daerah sebagai upaya 
memberdayakan sumberdaya manusia 
pertanian khususnya petani dalam 
pembangunan pertanian. Berikut ini sebagian 
isi dari pedoman Penumbuhan dan 
Pengembangan P4S yang dibentuk oleh Pusat 
Pengembangan Pelatihan Pertanian 
(2007).............................................................
..................... 
Strategi penumbuhan dan pengembangan 
P4S 
1. Menciptakan lingkungan yang kondusif 
bagi tumbuh kembangnya P4S 
2. Mengembangkan kelembagaan P4S 
menjadi lembaga penyelenggara 
pelatihan yang andal 
3. Meningkatkan kemampuan pengelola 
P4S sebagai penyelenggara pelatihan 
pertanian profesional 
4. Mengembangkan sarana dan prasarana 
P4S sesuai standar yang berlaku 
5. Meningkatkan jejaring kerja P4S dengan 
pemangku kepentingan 
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6. Mengembangkan P4S sesuai dengan 
kebutuhan dan potensi yang dimilikinya 
Penumbuhan P4S 
Pusat Pelatihan Pertanian dan 
Pedesaan Swadaya (P4S) yang terbentuk 
dari, oleh, dan untuk petani lebih 
menekankan pada kemandirian dan 
pemberdayaan serta keswadayaan potensi 
petani. Proses penumbuhan P4S merupakan 
serangkaian kegiatan untuk memotivasi dan 
mendorong terbentuknya P4S melalui 
berbagai kegiatan bimbingan dan pelatihan. 
Pemerintah berperan sebagai mitra kerja yang 
memberikan bimbingan dan pelatihan kepada 
para petani/kelompok tani maju agar mampu 
berperan aktif turut serta mengembangkan 
sumberdaya pertanian di wilayahnya. 
Langkah-langkah penumbuhan P4S antara 
lain dilakukan melalui identifikasi 
sumberdaya manusia, sumberdaya alam, 
sumberdaya finansial, sumberdaya fisik, dan 
sosial. 
Hasil identifikasi dikoordinasikan 
dengan instansi atau pihak terkait di samping 
didiskusikan dengan petani yang 
bersangkutan sebagai upaya untuk 
mempersiapkan penumbuhan P4S, a) instansi 
atau pihak terkait antara lain UPT pelatihan 
pertanian pusat/daerah, penyuluh, KTNA, 
ketua forum komunikasi P4S 
provinsi/kabupaten/kota, b) instansi atau 
pihak terkait bersama pengelola menentukan 
kelayakan, komoditas unggulan, dan rencana 
pengembangan P4S. 
Pengembangan P4S 
Pengembangan P4S terdiri atas: 
1. Pengembangan kelembagaan 
     Pengembangan kelembagaan P4S 
ditempuh melalui pengembangan organisasi, 
manajemen dan administrasi dalam bentuk 
pelatihan, bimbingan dan konsultasi secara 
berkala, bertahap dan berjenjang. 
2.Pengembangan sarana dan prasarana 
       Pengembangan sarana dan prasarana 
ditempuh melalui pemenuhan kelengkapan 
P4S sesuai standar. 
3.Pengembangan ketenagaan 
        Pengembangan ketenagaan P4S 
ditempuh melalui pengembangan kualitas 
pengetahuan, keterampilan dan sikap 
sumberdaya manusia pengelola, pelatih atau 
instruktur, dan sumberdaya manusia P4S 
lainnya. 
4.Pengembangan penyelenggaraan 
        Pengembangan penyelenggaraan P4S 
ditempuh melalui pelatihan, bimbingan, dan 
konsultasi dalam segi manajemen, 
metodologi, monitoring, dan evaluasi 
pelatihan. 
5.Pengembangan jejaring kerja    
.     Pengembangan jejaring kerja ditempuh 
melalui kegiatan pelatihan, bimbingan, dan 
konsultasi dalam segi mengidentifikasi, 
menganalisis, serta memanfaatkan peluang 
kerjasama dengan berbagai pihak. Instansi 
pembina melakukan bimbingan, 
pendampingan, monitoring dan evaluasi 
secara berkala dan partisipatif. Hasilnya 
dilaporkan ke Pusat Pengembangan Pelatihan 
Badan SDM Pertanian Departemen 
Pertanian. 
Pembinaan P4S dilakukan oleh 
instansi pembina, yaitu Pusbanglatan dan 
UPT Pelatihan Pertanian Pusat, Pemerintah 
Provinsi/Kabupaten/Kota/UPT Pelatihan 
Pertanian Daerah, dan Instansi terkait 
lainnya, sedangkan biaya penumbuhan dan 
pengembangan P4S berasal dari sumber 
swadana petani, pemerintah pusat/daerah, 
swasta, dan masyarakat. Monitoring dan 
evaluasi dilakukan oleh pembina P4S melalui 
kunjungan langsung ke lokasi P4S secara 
berkala terhadap pencapaian tujuan 
penumbuhan dan pengembangan P4S dengan 
menggunakan instrumen yang telah 
dipersiapkan............................................. 
Pertanian dan Peternakan Terpadu 
Berdasarkan gambar 2, P4S Cahaya 
Baru sudah mengarahkan kegiatannya pada 
konsep pertanian dan peternakan terpadu. 
Kegiatan yang sudah berjalan yaitu 
bagaimana antara kegiatan pembibitan ternak 
sapi potong yang menghasilkan kotoran dan 
dijadikan pupuk, selanjutnya akan 
dimanfaatkan untuk menyuburkan tanaman 
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pertanian dan perkebunan yang ada di sana, 
seperti pohon jeruk, sawit, dan buah naga. 
Hal ini memperlihatkan bahwasannya usaha 
ternak menjadi sektor utama yang hasilnya 
menopang sektor lainnya. Selain keterpaduan 
yang sudah berjalan tersebut, sebaiknya P4S 
Cahaya Baru menambah komoditas lain 
untuk dapat diusahakan, mengingat lahan 
yang ada masih luas belum banyak 
termanfaatkan. Komoditas tersebut dapat 
berupa jagung, padi gunung, berbagai macam 
sayuran, dan juga perikanan (lele, gurami, 
nila, dan lain-lain). Dengan menambah 
kuantitas dan kualitas dari kegiatan yang ada, 
diharapakan petani peternak yang tergabung 
di dalamnya dapat meningkatkan pendapatan 
dan kesejahteraannya, ternak yang ada 
produktivitasnya bertambah dikarenakan 
pemanfaatan sumber daya yang ada sebagai 
pakan berkualitas, dan lahan sebagai basis 
ekologi terjaga kelestariannya akibat 
perlakuan pupuk yang ramah lingkungan.  
Strategi SIDA dan Agribisnis Peternakan 
Pengembangan sistem inovasi daerah 
(SIDA) merupakan salah satu strategi utama 
dalam sistem inovasi nasional yang mewadahi 
proses interaksi antara komponen penguatan 
sistem inovasi (Handayani dkk., 2013). Sistem 
Inovasi Daerah merupakan keseluruhan proses 
pengembangan inovasi yang melibatkan 
berbagai pihak meliputi Perguruan Tinggi, 
pengusaha, komunitas dan lembaga penelitian 
di daerah dalam rangka memecahkan 
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat. 
Sistem inovasi mencakup basis ilmu 
pengetahuan dan teknologi (termasuk di 
dalamnya aktivitas pendidikan, aktivitas 
penelitian dan pengembangan, serta rekayasa), 
basis produksi (meliputi aktivitas-aktivitas 
nilai tambah bagi pemenuhan kebutuhan 
bisnis dan non bisnis serta masyarakat umum), 
dan pemanfaatan dan difusinya dalam 
masyarakat serta proses pembelajaran yang 
berkembang. Konsep pengembangan SIDA 
diawali dengan identifikasi sosial ekonomi 
budaya masyarakat dan penentuan prioritas 
utama pengembangan dan sasaran. Ada 
beberapa hal yang harus disiapkan oleh 
Pemerintah Daerah, yaitu: 
1) Menentukan produk unggulan untuk tingkat  
provinsi yang merupakan kumpulan dari 
unggulan produk dari 
kabupaten.........................................................
.............................. 
2) Mendukung pembangunan sekolah-sekolah 
professional kejuruan yang mengarah kepada 
bidang teknologi (untuk kabupaten), sedang 
untuk provinsi adalah pembangunan sekolah 
tinggi yang mengarah kepada penelitian yang 
berhubungan dengan kompetensi inti provinsi 
tersebut. 
Intinya pusat inovasi di daerah 
merupakan bentuk dari hasil kerja sama yang 
kuat antara unsur lembaga Litbang, 
akademisi, dunia usaha dan masyarakat di 
daerah di mana peran pemerintah daerah 
menjadi bagian terpenting dalam 
pengembangannya. Dengan munculnya 
produk-produk unggulan daerah yang 
dikemas dengan teknologi yang diproduksi 
para pelaku usaha di daerah, maka akan 
semakin meningkatkan pendapatan daerah 
dan mengurangi ketergantungan terhadap 
pusat. 
            Dengan demikian, strategi SIDA 
dapat juga diterapkan pada kegiatan usaha 
pembibitan ternak sapi potong di P4S Cahaya 
Baru. Strategi SIDA dapat disatukan dengan 
konsep agribisnis peternakan.  Santoso 
(2015) mengungkapkan bahwa kedua konsep 
ini jika dikawinkan akan menimbulkan 
sinergitas, sehingga akan diperoleh efisiensi 
produksi yang optimal. SIDa dapat 
diterapkan pada agribisnis yang baru atau 
sedang dalam tahap perencanaan, atau pada 
agribisnis peternakan yang sudah ada dan 
berkembang di masyarakat. Namun, SIDa 
akan lebih efektif dan segera terlihat 
manfaatnya jika SIDa diterapkan pada 
agribisnis peternakan yang sudah 
berkembang. Langkah-langkah yang dapat 
dilakukan adalah sebagai 
berikut::........................................................ 
1) Menyeleksi agribisnis peternakan yang  
      unggul dan sudah berkembang di suatu  
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      wilayah. 
2) Identifikasi masalah utama pada setiap  
      subsistem agribisnis pada agribisnis  
      peternakan terpilih  
  3) Pemilihan dan penerapan inovasi untuk  
      pemecahan masalah utama. 
4) Seluruh pihak terkait mencurahkan  
      sumber dayanya untuk mencapai tujuan  
      agribisnis peternakan tersebut 
.5) Terapkan konsep plan-do-check-action  
      (PDCA) 
Di Kutai Timur sendiri, agribisnis 
pembibitan dan penggemukkan ternak sapi 
potong dapat menjadi pilihan tepat. Usaha 
kegiatan pembibitan sapi potong di P4S 
Cahaya Baru sudah berjalan dan 
menunjukkan perkembangan yang cukup 
baik. Inovasi yang dilakukan tergantung dari 
masalah yang muncul dari usaha tersebut. 
Usaha pembibitan sejatinya dilakukan 
dengan tujuan perbanyakan populasi sapi di 
suatu tempat yang harapannya dapat 
berswasembada. Masalah yang terdapat di 
P4S Cahaya Baru saat ini yakni ada pada 
pakan dan variasi produk, sehingga 
penerapan inovasi yang memungkinkan 
nantinya terkait dengan teknologi.  
Sistem Agribisnis merupakan 
rangkaian kegiatan yang berkesinambungan 
mulai dari hulu sampai hilir. Saragih (1998) 
mengembangkan pendekatan ekonomi makro 
dan ekonomi pembangunan untuk melihat 
agribisnis. Dalam sudut pandang ini, 
Agribisnis merupakan suatu “mega-sektor” 
karena mencakup banyak sektor, baik sektor 
pertanian, perdagangan, industri, jasa, 
keuangan  maupun peternakan, perikanan, 
perkebunan dan kehutanan. Sistem agribisnis 
merupakan satu kesatuan dari subsistem yang 
berada dalam satu sistem agribisnis yang 
dimulai dari kegiatan hulu atau input 
produksi, budidaya (on farm), produksi, dan 
distribusi (Firman dan Tawaf, 2008). Santoso 
(2015) mengatakan bahwa  keberhasilan 
pengembangan agribisnis sangat bergantung 
pada kemajuan-kemajuan yang dapat dicapai 
pada setiap simpul yang menjadi 
subsistemnya. Sistem agribisnis terdiri dari 
berbagai subsistem, yaitu (a) subsistem 
pengadaan dan penyaluran sarana produksi, 
teknologi dan pengembangan sumberdaya 
pertanian; (b) subsistem budidaya atau 
usahatani; (c ) subsistem pengolahan hasil 
atau agroindustri, dan (d) subsistem 
pemasaran hasil; (e) subsistem prasarana dan 
(f) subsistem pembinaan. Kelemahan pegiat 
usaha pertanian dan peternakan selama ini 
yaitu masing-masing subsistem berjalan 
secara sendiri-sendiri. Diharapkan yang 
terjadi di P4S Cahaya Baru adalah usaha 
kegiatan pembibitan sapi potong dilakukan 
secara menyeluruh, yaitu mulai dari sektor 
hulu sampai sektor hilirnya. Dengan begitu 
keuntungan yang didapat nantinya lebih 
optimal. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Konsep strategi agribisnis peternakan 
yang disatukan dengan sektor pertanian dan 
perkebunan sangat layak direkomendasikan 
untuk pengembangan P4S Cahaya Baru. 
Pemerintah Daerah bekerjasama dengan 
stakeholder lainnya, dapat menentukan 
penemuan atau inovasi yang disesuaikan 
dengan kearifan lokal. 
Saran 
P4S Cahaya Baru sebaiknya mulai 
mengaktifkan kembali anggota kelompok 
taninya agar fungsi P4S itu sendiri dapat 
berjalan dengan optimal dan semestinya. 
Konsep agribisnis pada usaha pembibitan 
sapi potong mulai dilaksanakan satu per satu 
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